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Abstract 

This research aims to examine the influence of Regional Original Income (PAD) and Domestic Investment 

(PMDN) on the Gross Regional Domestic Product (GRDP) of West Java Province during 2012-2018. A 

quantitative approach is used as an analysis method. GRDP data was obtained from BPS and the SPSS 26 

approach was used for data analysis. The research results show that partially PAD has a significant influence 

on GRDP, while PMDN does not have a significant influence on GRDP. Meanwhile, results were 

simultaneously obtained that PAD and PMDN had a significant effect on the GRDP of West Java Province 

2012-2018. 

Keywords: Original Regional Income, Domestic Investment, Gross Regional Domestic Product. 

  

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Penanaman Modal Dalam 

Negeri (PMDN) terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Jawa Barat selama tahun 2012-

2018. Pendekatan kuantitatif digunakan sebagai metode analisis. Data PDRB diperoleh dari BPS dan 

pendekatan SPSS 26 digunakan untuk analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial PAD 

memiliki pengaruh signifikan terhadap PDRB, sementara PMDN tidak berpengaruh signifikan terhadap PDRB. 

Sementara itu, secara simultan diperoleh hasil bahwa PAD dan PMDN berpengaruh signifikan terhadap PDRB 

Provinsi Jawa Barat Tahun 2012-2018. 

 

Kata kunci: Pendapatan Asli Daerah, Penanaman Modal Dalam Negeri, Produk Domestik Reginal Bruto. 
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LATAR BELAKANG 

Sejumlah kegiatan memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, salah 

satunya berasal dari produksi atau hasil. Yang dimaksud adalah hasil/output Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB didefinisikan oleh Badan Pusat Statistik sebagai 

total nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah, 

atau sebagai jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha di suatu wilayah. 

Nilai PDRB atas dasar harga konstan digunakan untuk menampilkan tingkat pertumbuhan 

perekonomian tahunan secara keseluruhan atau khusus (Wulantari & Haviz, t.t., 2017 ). 

Produk regional bruto (PDRB) merupakan keseluruhan nilai barang dan jasa akhir yang 

dihasilkan oleh seluruh unit perekonomian di suatu daerah, atau jumlah nilai tambah yang 

dihasilkan oleh seluruh unit usaha di suatu daerah. Aktivitas perekonomian suatu daerah 

berkorelasi positif dengan laju pertumbuhan ekonominya. Laju pertumbuhan PDB atas dasar 

harga konstan menunjukkan adanya perluasan perekonomian daerah (Shaulim, t.t., 2019 ). 

Pendapatan asli daerah bersumber dari potensi daerah dan dipungut menurut peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, tergantung peraturan daerah. Wakil Pemerintah yang 

memiliki kekayaan negara tersendiri yang berada di bawah pemerintahan Menteri Keuangan 

mempunyai kewenangan untuk mengelola kekayaan negara tersebut sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan keuangan negara (Maharani, 2023). 

Menurut sebuah teori, Harrod-Domar menyoroti pentingnya pembentukan investasi 

sebagai persediaan modal tambahan untuk pertumbuhan ekonomi. Perekonomian akan 

mampu menciptakan barang dan jasa dalam jumlah yang lebih besar seiring dengan 

meningkatnya tingkat investasi, sehingga akan meningkatkan PDRB. Menurut sumber 

tersebut, Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) yang dapat dilakukan oleh swasta 

penduduk Indonesia, perusahaan dalam negeri, dan pemerintah dalam negeri merupakan 

salah satu penanaman modal yang sumber dananya berasal dari dalam negeri. (Wulantari & 

Haviz, t.t., 2017) 

PAD dan PMDN merupakan dua faktor penting dalam perekonomian daerah yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan PDRB. PAD mencakup pendapatan asli daerah yang berasal 

dari pajak, retribusi, hasil usaha, dan sumber daya alam lainnya yang dikelola oleh 

pemerintah daerah. Sementara itu, PMDN merujuk pada investasi atau penanaman modal 

dalam negeri yang dilakukan oleh perusahaan atau individu di dalam negeri. 
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Menurut Mardiasmo yang dikutip oleh (Aloisius & Panggabean, 2023), pendapatan Asli 

Daerah (PAD) selalu menjadi sumber dana krusial dalam mendukung pelaksanaan otonomi 

daerah. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas layanan publik dan melmpelrcelpat 

pelrtumbuhan elkonomi lokal. Belsarnya PAD belrdampak langsung pada jumlah anggaran 

bellanja pe lmelrintah. Olelh karelna itu, untuk melmpelrbaiki layanan publik dan melningkatkan 

kelseljahtelraan sosial, pelmelrintah pelrlu melningkatkan jumlah PAD. 

Dalam kontelks Provinsi Jawa Barat, PAD tellah melnjadi faktor utama dalam 

melningkatkan PDRB karelna PAD melrupakan sumbelr pelndapatan utama bagi pelmelrintah 

daelrah untuk mellakukan pelmbangunan infrastruktur, pelnyeldiaan layanan publik, dan 

program-program sosial lainnya yang melndukung pelrtumbuhan elkonomi relgional. Selmelntara 

itu, PMDN juga melmiliki pelran pelnting dalam melndorong pelrtumbuhan elkonomi di Jawa 

Barat mellalui pelnciptaan lapangan kelrja, pelningkatan produktivitas industri lokal, dan 

transfelr telknologi selrta pelngeltahuan baru kel dalam elkosistelm elkonomi relgional. Dengan 

demikian, penelitian ini akan mengkaji bagaimana pengaruh PAD dan PMDN terhadap 

PDRB Provinsi Jawa Barat tahun 2012-2018. 

 

KAJIAN TE LORITIS 

Pelrtumbuhan elkonomi melrupakan upaya pelningkatan kapasitas produksi untuk 

melncapai tambahan output yang diukur delngan melnggunakan Produk Domelstik Bruto (PDB) 

dan Produk Domelstik Relgional Bruto (PDRB) suatu wilayah (Wulantari & Haviz, t.t., 2017). 

Melnurut (Delsmawati dkk., 2016), pelrtumbuhan elkonomi melncelrminkan elfelktivitas kelrja 

pelmelrintah dalam melningkatkan kelseljahtelraan rakyatnya. Ini selring dijadikan ukuran utama 

untuk melnilai apakah kelseljahtelraan warga di suatu wilayah melngalami pelningkatan. 

Hubungan antara PAD telrhadap PDRB 

Pelndapatan Asli Daelrah (PAD) melrupakan sumbelr keluangan yang dipelrolelh olelh suatu 

daelrah mellalui belrbagai sumbelr yang ada di wilayahnya selndiri. Pelnelrimaan ini dikumpulkan 

selsuai delngan keltelntuan hukum lokal yang belrlaku. Arti dari PAD adalah dana yang 

dihasilkan dari wilayah telrselbut untuk melndanai belrbagai aktivitas pelmelrintahan daelrah. 

Pelndapatan ini dihimpun belrdasarkan pelraturan-pelraturan daelrah yang sellaras delngan 

undang-undang. Selbagai sumbelr pelndapatan yang belrasal dari daelrah itu selndiri, PAD harus 

telrus dipelrkuat untuk melnutup selbagian dari pelngelluaran yang dipelrlukan bagi pelngellolaan 

pelmelrintahan dan pelmbangunan yang telrus belrkelmbang seltiap tahunnya. Hal ini pelnting agar 
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daelrah dapat melnjalankan otonomi yang lelbih mandiri, konkrelt, dan belrtanggung jawab 

(Rori, 2016). 

 Sellama ini PAD turut belrpelran dalam pelndanaan pellaksanaan otonomi daelrah yang 

belrupaya melningkatkan pellayanan publik mellalui pelrtumbuhan elkonomi daelrah. Pelmelrintah 

Daelrah melningkatkan pellayanan publik mellalui belbelrapa cara, salah satunya delngan 

melngelluarkan uang untuk alasan invelstasi, yang diwujudkan mellalui bellanja modal yang jauh 

lelbih belsar, dimulai dari prospelk telrwujudnya harapan telrselbut. Hal ini seljalan delngan PP 

Nomor 58 Tahun 2005 telntang Bellanja Keluangan Daelrah yang melngatur bahwa kelbutuhan 

kapasitas pelndapatan daelrah dan pelnyellelnggara pelmelrintahan harus dipelrhatikan dalam 

pelnyusunan APBD (Rarung, 2016). 

Kelmudian PDRB melnurut Sukirno yang dikutip olelh (Liow dkk., 2022) melrupakan 

nilai tambah yang dihasilkan olelh selmua aktivitas elkonomi dalam suatu arela, tanpa 

melmpelrtimbangkan siapa pelmilik faktor-faktor produksi telrselbut, baik itu dimiliki olelh 

warga dari arela itu selndiri atau olelh individu dari telmpat lain. Produk Domelstik Relgional 

Bruto (PDRB) adalah ukuran elkonomi yang dihitung olelh Badan Pusat Statistik. Ini 

melngukur total nilai tambah yang diciptakan olelh selmua bisnis dalam wilayah telrtelntu. 

Selcara lelbih spelsifik, PDRB melrupakan agrelgat dari nilai selmua produk dan layanan akhir 

yang diproduksi olelh unit-unit elkonomi di arela telrselbut. Ini adalah indikator pelnting yang 

melncelrminkan kelselhatan elkonomi suatu wilayah, melnunjukkan selbelrapa produktif unit-unit 

usaha di dalamnya dan belrapa banyak kontribusi melrelka telrhadap elkonomi selcara 

kelselluruhan. 

Hubungan antara PMDN telrhadap PDRB  

Pelnanaman modal dalam nelgelri (PMDN) dapat diartikan selbagai aktivitas invelstasi 

yang dilakukan olelh invelstor lokal untuk melnjalankan bisnis di wilayah Indonelsia delngan 

melmanfaatkan sumbelr daya finansial yang belrasal dari dalam nelgelri. Invelstor lokal ini bisa 

belrupa individu warga nelgara Indonelsia, elntitas bisnis lokal, pelmelrintah Indonelsia, atau 

pelmelrintah daelrah. Selmelntara itu, modal dalam nelgelri melrujuk pada aselt finansial yang 

dimiliki olelh pelmelrintah Indonelsia, warga nelgara Indonelsia, atau elntitas bisnis, baik yang 

belrstatus badan hukum maupun tidak (Mustika, 2021). 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 Pasal 1 melnjellaskan bahwa invelstasi 

domelstik (PMDN) adalah modal yang dimiliki olelh pelmelrintah Indonelsia, warga nelgara 

Indonelsia, atau pelrusahaan yang belropelrasi di Indonelsia, baik yang belrstatus badan hukum 

maupun tidak. Di sisi lain, Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2007 melndelfinisikan 
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Pelnanaman Modal Dalam Nelgelri selbagai ke lgiatan melnanamkan modal olelh invelstor lokal 

untuk melngelmbangkan usaha di wilayah Indonelsia, delngan melnggunakan modal yang 

dipelrolelh dari dalam nelgelri (Asiyan, 2013). 

Pelnanaman modal dalam nelgelri melmiliki pelran pelnting dalam pelre lkonomian suatu 

nelgara. De lngan belrinvelstasi di dalam ne lgelri, dapat telrjadi pelnghelmatan delvisa yang biasanya 

telrpakai untuk impor produk asing. Hal ini juga melngurangi keltelrgantungan pada produk 

impor, yang pada gilirannya dapat melmpelrkuat industri domelstik. Invelstasi selpelrti ini 

selringkali melnciptakan elfelk keltelrkaitan kel delpan dan kel bellakang, yang belrarti tidak hanya 

melnguntungkan industri yang langsung telrlibat, teltapi juga selktor-selktor lain yang telrkait. 

Sellain itu, pelnanaman modal dalam nelgelri juga belrkontribusi pada pelnciptaan lapangan 

kelrja, yang sangat pelnting untuk melnyelrap telnaga kelrja dan melngurangi tingkat 

pelngangguran. Delngan delmikian, invelstasi domelstik tidak hanya me lndukung pelrtumbuhan 

elkonomi, teltapi juga melmbantu dalam pelmbangunan sosial dan elkonomi yang lelbih luas 

(Asiyan, 2013). 

Melnurut Harold dan Dommar, invelstasi melmpunyai pelranan pe lnting dalam prosels 

pelrtumbuhan elkonomi, telrutama melngingat adanya dwifungsi. Invelstasi melmiliki dua tujuan: 

pelrtama, dapat melnghasilkan uang; keldua, hal ini melmpelrluas stok modal pelrelkonomian, 

selhingga melningkatkan kelmampuan produksi (Wulantari & Haviz, t.t., 2017). 

Jadi, selcara kelsimpulan pelnanaman modal dalam nelgelri dapat diartikan selbagai 

aktivitas invelstasi yang dilaksanakan olelh invelstor melnggunakan sumbelr daya finansial yang 

belrasal dari dalam nelgelri untuk belrinvelstasi di wilayah Indonelsia. Kelgiatan ini melrupakan 

bagian dari upaya untuk melningkatkan pelrelkonomian nasional mellalui pelmanfaatan modal 

dan sumbelr daya yang telrseldia di dalam ne lgelri. 

Seldangkan PDRB didelfinisikan selbagai total nilai selmua barang dan layanan yang 

dihasilkan sellama pelriodel telrtelntu, umumnya seltahun, di selbuah are la gelografis spelsifik, 

tanpa melmpelrtimbangkan kelpelmilikan atas faktor-faktor produksi yang digunakan dalam 

kelgiatan produksinya (Lamazi, 2020)  

Produk Domelstik Relgional Bruto atau PDRB, adalah ukuran total nilai pasar dari 

selmua barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu wilayah atau provinsi sellama satu tahun. 

PDRB dapat dibagi melnjadi dua jelnis: PDRB belrdasarkan harga teltap, yang melngukur nilai 

tanpa melmpelrtimbangkan inflasi, dan PDRB belrdasarkan harga saat ini, yang melmasukkan 

pelngaruh inflasi dalam pelrhitungannya (Pattikawa, 2021). 

Melnurut Mc. Connell dkk dalam (Pelrdana & Viorelntika, 2022) Produk Domelstik 

Bruto Relgional (PDRB) atau Produk Domelstik Bruto (PDB) adalah total nilai dari selmua 
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barang dan jasa yang diproduksi dalam belrbagai unit produksi yang telrleltak di dalam suatu 

nelgara sellama satu tahun. PDRB melrupakan nilai total belrsih dari selmua barang dan jasa 

akhir yang dihasilkan mellalui belrbagai aktivitas elkonomi di selbuah wilayah untuk suatu 

pelriodel telrtelntu. 

Produk Domelstik Relgional Bruto (PDRB) belrdasarkan harga belrlaku melngukur nilai 

tambahan dari barang dan jasa delngan melnggunakan harga yang belrlaku pada tahun belrjalan. 

Selmelntara itu, PDRB belrdasarkan harga konstan melngukur nilai tambahan telrselbut delngan 

melnggunakan harga teltap dari tahun yang dipilih selbagai dasar, untuk melnunjukkan 

pelrubahan volumel produksi (Sulaiman & Murtala, 2021). 

 

ME LTODEL PELNELLITIAN 

Meltodel pelnellitian ini melnggunakan meltodel kuantitatif yang didukung delngan 

melnggunakan aplikasi SPSS dan melngambil data dari Badan Pusat Statistika (BPS) Provinsi 

Jawa Barat. Artikell ini melmiliki dua variablel yaitu indelpelndelnt dan delpelndelnt, dimana 

Pelndapatan Asli Daelrah (X1) dan Pelnanaman Modal dalam Nelgelri  (X2) sebagai variabel 

independent, dan Produk Domelstik Relgional Bruto (Y) sebagai variabel dependent. Meltode l 

pelnellitian ini juga melnggunakan meltodel Relgrelsi Linier Berganda: Uji ini belrtujuan untuk 

melnelntukan hubungan linelar antara dua variabell. Delngan melnggunakan relgrelsi linier, dapat 

ditentukan pengaruh PAD dan PMDN terhadap PDRB.  

 

HASIL DAN PE LMBAHASAN 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa PAD dan PMDN melmiliki pelngaruh positif 

telrhadap PDRB Provinsi Jawa Barat. PAD dan PMDN melmiliki hubungan positif yang 

signifikan delngan PDRB, selhingga melnunjukkan bahwa pelningkatan PAD dan PMDN akan 

melmpelngaruhi pelningkatan PDRB. Pelnellitian juga melnunjukkan bahwa tingkat pelndapatan 

rakyat dan tingkat invelstasi PMDN melmiliki hubungan positif delngan PDRB. Tingkat 

pelndapatan rakyat yang tinggi akan melningkatkan pelmbellian dan pelnggunaan barang dan 

jasa, yang akan melmpe lngaruhi pelningkatan PDRB. Tingkat invelstasi PMDN yang tinggi 

akan melningkatkan produktivitas dan elfisielnsi di selktor elkonomi, yang akan melmpelngaruhi 

pelningkatan PDRB. 
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Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas yakni pelngujian yang dipakai untuk mengeltahui apakah variabell 

indelpelndelnt maupun variabell delpelnde lnt memiliki distribusi normal ataupun tidak. Modell 

relgre lsi yang baik telntunya melmpunyai alokasi distribusi yang normal maupun melndelkati 

normal. Berikut hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS. 

Tabel 1. Uji Normalitas 

Onel-Samplel Kolmogorov-Smirnov Telst 

 X1 X2 Y 

N 7 7 7 

Normal Paramelte lrsa,b Melan 15286745520.0

000 

25202.7000 26003212.6400 

Std. Delviation 3225380122.00

000 

12835.24346 2165986.84200 

Most ELxtrelmel Diffelre lncels Absolutel .184 .145 .112 

Positivel .144 .145 .112 

Ne lgativel -.184 -.134 -.104 

Te lst Statistic .184 .145 .112 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d .200c,d .200c,d 

a. Telst distribution is Normal. 

b. Calculateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

d. This is a lowelr bound of thel truel significancel. 

Dari output diatas telrlihat bahwa nilai Asymp. Sig variabell X1, X2 dan Y nilai nya .200   

lelbih belsar dari 0,05 maka dapat disimpulkan selluruh data belrdistribusi normal. 

2. Uji Heltelrokeldastisitas 

Uji Heltelrokeldastisitas belrtujuan untuk me lngeltahui apakah dalam modell relgrelsi telrjadi 

keltidaksamaan varian dari suatu relsidual pelngamatan kel pelngamatan lain. Berikut hasil 

uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
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Pada hasil analisis telrlihat bahwa selbaran data tidak melmbelntuk pola telrtelntu di garis 0, 

selhingga dapat disimpulkan bahwa tidak telrjadi heltelrokeldastisitas ( Rarung,2016 ) 

3. Uji Multikolinielaritas 

Uji Multikolinelaritas belrtujuan untuk melnguji apakah pada modell relgrelsi ditelmukan 

adanya korellasi antar variabell belbas (indelpelndeln). Berikut hasil uji multikolinieritas 

dalam penelitian ini. 

Tabel 2. Uji Multikolinieritas 

Coelfficielntsa 

Modell 

Collinelarity Statistics 

Tolelrancel VIF 

1 X1 .141 7.117 

X2 .141 7.117 

a. Delpe lndelnt Variablel: Y 

 

Pada output telrlihat nilai tolelrancel > 0,100 dan VIF < 10, selhingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak telrjadi geljala multikolinelaritas. 

 

4. Uji Autokorellasi 

Melnurut Ghozali melnyatakan bahwa nilai Durbin Warson belrada diantara DU sampai 

delngan (4-DU)maka disimpulkan tidak melngalami geljala autokore llasi. Tabel berikut 

memperlihatkan hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini 

 

Tabel 3. Uji Autokorelasi 

Modell Summaryb 

Modell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. ELrror of thel 

ELstimatel Durbin-Watson 

1 .988a .976 .964 410756.20290 2.012 

a. Preldictors: (Constant), X2, X1 

b. Delpe lndelnt Variablel: Y 

 

Dapat dilihat hasil dari Durbin Watson selbelsar 2.012 dan belrdasarkan tabel Durbin 

Watson di dapatkan nilai DU selbe lsar 1.8964. Apabila belrdasarkan rumus maka dapat 

dituliskan selbagai belrikut: 
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Rumus: DU < DW < 4 – DU 

          1.8964 < 2.012 < 2.1036 

Selhingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada geljala autokorellasi. 

Uji Hipotelsis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t parsial melmiliki tujuan yakni melngeltahui signifikasi antara masing-masing 

variabell indelpe lndelnt telrhadap variabell delpendelnt. Hasil uji t parsial dapat dilihat dari 

tabel l belrikut ini: 

Tabel 4. Uji Parsial 

Coelfficielntsa 

Modell 

Unstandardizeld Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coe lfficielnts 

t Sig. B Std. ELrror Be lta 

1 (Constant) 19205645.490 1355691.397  14.167 .000 

X1 .000 .000 .419 2.029 .112 

X2 99.045 34.854 .587 2.842 .047 

a. Delpe lndelnt Variablel: Y 

 

Belrdasarkan hasil uji t parsial, dikeltahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk variabell X1 

adalah 0,112. Nilai Sig. telrselbut lelbih belsar dari tingkat signifikansi yang digunakan, 

yaitu 0,05. Hal ini melnunjukkan bahwa selcara parsial, variabell X1 tidak belrpelngaruh 

signifikan  telrhadap Y. Seldangkan pada variabell X2 adalah 0,047. Nilai Sig. telrselbut 

lelbih kelcil dari 0,05. Selhingga dapat disimpulkan variabell X2 belrpelngaruh signifikan 

telrhadap Y. 

 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji-F belrtujuan untuk melngeltahui apakah variabell-variabell be lbas (X1 dan X2) selcara 

signifikan belrsama-sama belrpelngaruh telrhadap variabell tak be lbas (Y). Berikut hasil uji F 

dalam penelitian ini. 
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Tabel 5. Uji Simultan 

ANOVAa 

Modell Sum of Squarels df Melan Square l F Sig. 

1 Re lgrelssion 2747411137000

0.000 

2 1373705568000

0.000 

81.419 .001b 

Re lsidual 674882633000.

000 

4 168720658200.

000 
  

Total 2814899400000

0.000 

6 
   

a. Delpe lndelnt Variablel: Y 

b. Preldictors: (Constant), X2, X1 

Belrdasarkan tabel l telrlihat nilai Sig. selbelsar 0,001 selhingga dapat disimpulkan bahwa 

secara simultan variabell X1 dan X2 belrpelngaruh signifikan telrhadap Y. 

 

3. Nilai Koelfisieln Korellasi (R) dan Koelfisieln Deltelrminasi (R2) 

Uji nilai koelfisieln korellasi dan koelfisieln deltelrminasi digunakan untuk melnganalisis 

hubungan antara dua variabell atau lelbih. Selcara umum, uji koelfisieln korellasi dan 

koelfisieln deltelrminasi digunakan dalam analisis relgrelsi, baik relgrelsi linelar seldelrhana 

maupun relgrelsi linelar belrganda, untuk melngeltahui kelkuatan dan arah hubungan antara 

variabell indelpelndeln dan variabell delpelndeln, selrta selbelrapa baik modell relgrelsi dapat 

melnjellaskan variasi dalam variabell delpelnde ln. Nilai koefisien determinasi dalam 

penelitian ini terlihat pada tabel berikut. 

Tabel 6. Koefisien Determinasi 

Modell Summaryb 

Modell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. ELrror of thel 

ELstimatel Durbin-Watson 

1 .988a .976 .964 410756.20290 2.012 

a. Preldictors: (Constant), X2, X1 

b. Delpe lndelnt Variablel: Y 

Dapat dilihat dari hasil uji melnunjukkan bahwa nilai R melnyumbang selbelsar 98,8% 

telrhadap variabell Y. Yang belrarti melmiliki sisa 2,6% yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

Pelmbahasan 

Pelngaruh PAD telrhadap PDRB 
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Variabe ll Pelndapatan Asli Daelrah (PAD) tidak memiliki pengaruh telrhadap variabell 

Produk Domelstik Relgional Bruto (PDRB) belrdasarkan analisis regresi yang dilakukan 

telrhadap variabell-variabel telrselbut. Hasil uji parsial yang melnunjukkan bahwa variabell 

Pelndapatan Asli Daelrah tidak memiliki pengaruh terhadap nilai PDRB. Hasil pelnellitian ini di 

dukung delngan pelnellitian yang dilakukan olelh (Alfira S, t.t.,2015 ) yang belrjudul “Analisis 

Pelngaruh Pelndapatan Asli Daelrah(PAD), Dana Alokasi Umum(DAU), dan Pelmbelntukan 

Modal Teltap Bruto(PMTB) Telrhadap Produk Domelstik Relgional Bruto(PDRB) Melnurut 

Kabupateln/Kota di Provinsi Jawa Timur Tahun 2011 – 2020”. Pada hasil pe lnellitian yang 

dilakukan Mellidha Alfira S melnyatakan bahwa variabell Pelndapatan Asli Daelrah belrpelngaruh 

nelgatif signifikan telrhadap Produk Domelstik Relgional Bruto di Provinsi Jawa Timur.  

Kelbelrhasilan ke lmandirian daelrah diukur dari pelndapatan asli daelrah. Pelndapatan Asli 

Daelrah melnurut Mardiasmo (2016) adalah pelndapatan daelrah yang dipelrolelh dari belrbagai 

sumbelr antara lain dari selktor pajak daelrah, reltribusi daelrah, hasil usaha milik daelrah, hasil 

pelngellolaan kelkayaan daelrah, dan pelndapatan sah lainnya (Darmawan, 2020). Dengan 

demikian, ada kemungkinan bahwa nilai PAD Provinsi Jawa Barat tidak cukup besar 

dibanding faktor-faktor lain yang dapat menaikkan nilai PDRB. Implikasinya, pemerintah 

daerah sebaiknya bekerja keras untuk menaikkan nilai PAD dengan pengembangan sektor-

sektor domestik yang ada. 

 

Pelngaruh PMDN telrhadap PDRB 

Be lrdasarkan hasil uji parsial variabell X2 melmpunyai nilai signifikansi selbelsar 0,047 dapat 

disimpulkan nilai sig nya kurang dari 0,05. Artinya te lrdapat pelngaruh antara variabell PMDN delngan 

PDRB. Hasil pelnellitian ini didukung delngan pelnellitian yang dilakukan olelh (Taqiyyuddin, 

2023) delngan judul Analisis Pelngaruh Invelstasi Telrhadap Pelnyelrapan Telnaga Kelrja Mellalui 

Variabe ll Produk Domelstik Relgional Bruto Di Indonelsia yang melnyatakan bahwa Invelstasi 

PMDN maupun Inveltasi PMA belrpelngaruh signifikan telrhadap PDRB di Indonelsia. 

Pelngaruh Pelnanaman Modal Dalam Nelgelri (PMDN) telrhadap Produk Domelstik 

Relgional Bruto (PDRB) di Provinsi Jawa Barat tahun 2012-2018 dapat dilihat mellalui telori 

elkonomi. Telori elkonomi melngatakan bahwa invelstasi melmiliki pelngaruh positif telrhadap 

pelrtumbuhan elkonomi. Invelstasi dalam selktor e lkonomi dapat melningkatkan produktivitas, 

melmpelrluas pelluang kelrja, dan melmpelrcelpat pelrtumbuhan elkonomi. PMDN melmiliki 

pelngaruh positif telrhadap PDRB karelna inve lstasi dalam selktor lokal akan melmpelrlancar 

produksi, melmpelrluas pelluang kelrja, dan melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat. PMDN 

juga dapat melmpelrkuat selktor lokal, yang akan melmpelngaruhi pelrtumbuhan elkonomi. 
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Pelnellitian yang dilakukan dalam artikell ini melnunjukkan bahwa PMDN melmiliki 

pelngaruh positif dan signifikan telrhadap PDRB di Provinsi Jawa Barat. Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa tingkat invelstasi PMDN yang tinggi akan melningkatkan produktivitas 

dan elfisielnsi di selktor elkonomi, yang akan melmpelngaruhi pelningkatan PDRB. Tingkat 

invelstasi PMDN yang relndah akan melningkatkan invelstasi luar nelgelri, yang akan 

melnurunkan PDRB. PMDN juga dapat melmpelngaruhi PDRB mellalui pelndapatan rakyat. 

Pelndapatan rakyat yang tinggi akan melningkatkan pelmbellian dan pelnggunaan barang dan 

jasa, yang akan melmpelngaruhi pelningkatan PDRB. Pelndapatan rakyat yang relndah akan 

melningkatkan kelmiskinan, yang akan melnurunkan PDRB. 

Telori elkonomi juga melngatakan bahwa invelstasi dapat melmpelngaruhi elkonomi lokal 

dan global. Invelstasi dalam selktor lokal dapat melmpelrkuat elkonomi lokal, yang akan 

melmpelngaruhi pelrtumbuhan elkonomi global. PMDN dapat melmpelngaruhi pelrtumbuhan 

elkonomi global mellalui invelstasi di selktor lokal, yang akan melmpelngaruhi pelrtumbuhan 

elkonomi global. PMDN juga dapat melmpelngaruhi invelstasi luar nelgelri. PMDN yang tinggi 

dapat melmpelngaruhi invelstasi luar nelgelri karelna invelstasi luar nelgelri dapat melnjadi 

altelrnatif bagi invelstasi dalam nelgelri. Jika invelstasi luar nelgelri lelbih belsar dari invelstasi 

dalam nelgelri, maka invelstasi dalam nelgelri akan melnurun, yang akan melnurunkan PDRB. 

 

KE LSIMPULAN DAN SARAN 

Kelsimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, maka dapat disimpulkan selbagai belrikut: 

1. Variabe ll Pelndapatan Asli Daelrah Provinsi Jawa Barat Tahun 2012–2018 tidak 

belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell Produk Domelstik Relgional Bruto selsuai delngan 

hasil pelnellitian yang tellah dilakukan. Seldangkan PMDN melmpelngaruhi selcara positif 

dan signifikan ole lh variabell PDRB. Secara simultan, variabel PAD dan PMDN 

berpengaruh signifikan terhadap nilai PDRB Provinsi Jawa Barat tahun 2012-2018. 

2. Hasil pelngujian melnunjukkan nilai R melmbelrikan kontribusi selbelsar 98,8% telrhadap 

variabell Y, artinya sisanya selbelsar 2,6% tidak dikeltahui sumbelrnya. Hal ini melnunjukkan 

belsarnya pelngaruh PAD dan PMDN telrhadap PDRB. Telmuan ini didasarkan pada 

pelrhitungan koelfisieln deltelrminasi (R2). 

Saran 

       Dalam melningkatkan Pelndapatan Asli Daelrah, Pelmelrintah pelrlu mellakukan pelrbaikan 

dan pelningkatan kualitas layanan public selrta infrastruktur daelrah untuk melndorong 
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pelrtumbuhan elkonomi dan melningkatkan PAD. Dan untuk melngoptimalkan pelmanfaatan 

PDRB Pelmelrintah melningkatkan sumbelrdaya manusia mellalui pelndidikan, pellatihan, dan 

pelmbangunan ke ltelrampilan untuk melndukung pelrtumbuhan elkonomi daelrah. 

 

DAFTAR RE LFE LRELNSI 

Aloisius, & Panggabelan, M. (2023). Pelngaruh PAD, PMDN Dan Anggaran Pelndidikan 

Telrhadap PDRB Dan Tingkat Kelmiskinan Pada Kabupateln/Kota Di Provinsi 

Kalimantan Barat. Managelmelnt and Sustainablel Delvellopmelnt Journal, 5(2), Article l 

2. https://doi.org/10.46229/msdj.v5i2.718 

Ardiani, M., Oktafia, A., & Arifin, Z. (2020). Pelngaruh Pelndapatan Asli Daelrah (PAD), 

Dana Alokasi Umum (DAU), dan Dana Alokasi Khusus (DAK) telrhadap Produk 

Domelstik Relgional Bruto (PDRB) Kabupateln/Kota di Provinsi Jawa Timur Tahun 

2011-2020. Univelrsitas Islam Bandung. 

Arina, R. A. M., ELngka, D. S. M., & Kolelangan, B. (2019). Pelngaruh Pelndapatan Asli 

Daelrah, Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum, dan Dana Alokasi Khusus telrhadap 

Pelrtumbuhan ELkonomi Kota Manado. Univelrsitas Islam Bandung. 

Aris, S., Oktafia, A., & Arifin, Z. (2020). Pelngaruh Pelndapatan Asli Daelrah (PAD), Dana 

Alokasi Umum (DAU), dan Dana Alokasi Khusus (DAK) telrhadap Produk Domelstik 

Relgional Bruto (PDRB) Kabupateln/Kota di Provinsi Jawa Timur Tahun 2011-2020. 

Univelrsitas Islam Bandung. 

Asiyan, S. (2013). Pelngaruh Pelnanaman Modal Dalam Nelgelri, Pelnanaman Modal Asing, 

Dan ELkspor Telrhadap Pelrtumbuhan ELkonomi Jawa Timur. Jurnal Pelndidikan 

ELkonomi (JUPEL), 1(3).  

Delsmawati, A., Zamzami, Z., & Zulgani, Z. (2016). Pelngaruh Pelrtumbuhan ELkonomi 

Telrhadap Pelndapatan Asli Daelrah Kabupateln/Kota di Provinsi Jambi. Jurnal 

Pelrspelktif Pelmbiayaan dan Pelmbangunan Daelrah, 3(1), 49–58.  

Gitaningtyas dan Taufik (2014). Pe lngaruh Produk Domelstik Relgional Bruto, Jumlah 

Pelnduduk dan Invelstasi Swasta telrhadap Relalisasi Pelndapatan Asli Daelrah pada 

Kabupateln/Kota di Provinsi Jawa Timur. Univelrsitas Islam Indonelsia. 



  
 

PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) DAN PENANAMAN MODAL DALAM NEGERI (PMDN) 
TERHADAP PENDAPATAN DOMESTIK REGIONAL BRUTO (PDRB) PROVINSI JAWA BARAT TAHUN 2012-

2018 
 

14        JBEP - VOLUME L 1, NO. 1, MARET 2024 
 
 
 

Helrtanto dan Sriyana (2011). Sumbelr Pelndapatan Asli Daelrah Kabupateln dan Kota. 

Univelrsitas Islam Bandung. 

Lamazi, L. (2020). Pelngaruh UMKM telrhadap Pelrtumbuhan ELkonomi di Sumatelra Sellatan. 

Juripol (Jurnal Institusi Politelknik Ganelsha Meldan), 3(1), Articlel 1. 

https://doi.org/10.33395/juripol.v3i1.10491 

Liow, M. O., Naukoko, A., & Rompas, W. (2022). Pelngaruh Jumlah Pelnduduk dan Invelstasi 

Telrhadap Produk Domelstik Relgional Bruto (PDRB) di Provinsi Sulawelsi Utara. 

Jurnal Belrkala Ilmiah ELfisielnsi, 22(2), Articlel 2. 

https://eljournal.unsrat.ac.id/v3/indelx.php/jbiel/articlel/vielw/40394 

Mustika, D. A. (2021). Pelran undang-undang nomor 25 tahun 2007 telntang pelnanaman 

modal melngatur melngelnai pelnanaman modal dalam nelgelri dan pelnanaman modal 

asing dalam kontelks pelmbangunan elkonomi nasional. Yustisi, 8(1), Articlel 1. 

https://doi.org/10.32832/yustisi.v8i1.4684 

Pattikawa, S. (2021). Pelningkatan PDRB Kota Padang Mellalui Industri Pariwisata. Jurnal 

Manajelmeln, ELkonomi, Keluangan Dan Akuntansi, 2(1), Articlel 1. 

Pelrdana, A. C., & Viorelntika, T. (2022). Pelngaruh PDRB Selktor Industri Pelngolahan 

Telrhadap Pdrb Adhk Kota Sungai Pelnuh Tahun 2015-2021. Agrelgatel, 5(1), Articlel 1. 

Rani, W., & Haviz, M. (2019). Pelngaruh Pelndapatan Asli Daelrah (PAD), Dana Alokasi 

Umum (DAU), dan Pelnanaman Modal Dalam Nelgelri (PMDN) telrhadap Produk 

Domelstik Relgional Bruto (PDRB) di Pulau Jawa. Univelrsitas Siliwangi Tasikmalaya. 

Rori, C. F. (2016). Analisis pelngaruh pelndapatan asli daelrah (pad) telrhadap pelrtumbuhan 

elkonomi di provinsi sulawelsi utara tahun 2001-2013. Jurnal Belrkala Ilmiah ELfisielnsi, 

16(2), Articlel 2. https://eljournal.unsrat.ac.id/v3/indelx.php/jbiel/articlel/vielw/12382 

Rosmalia, Iskandar dan Fitriadi (2014), Pelngaruh Invelstasi dan Telnaga Ke lrja telrhadap 

Produk Domelstik Bruto (PDRB) dan Invelstasi, Telnaga Ke lrja, PDRB, PAD. 

Univelrsitas Islam Bandung. 

Sulaiman, S., & Murtala, M. (2021). Analisis Kontribusi Selktor Industri Pelngolahan Dan 

Pelngaruh Bagi Hasil Pajak Telrhadap Produk Domelstik Relgional Bruto (PDRB) Di 



 
 

e-ISSN : 3046-9864, p-ISSN : 3046-9880 hal 01-15 
 

 

Kabupateln Acelh Utara Tahun 2008-2017. Jurnal ELkonomi Relgional Unimal, 4(1), 

Articlel 1. https://doi.org/10.29103/jelru.v4i1.4814 

Taqiyyuddin, F. (2023). Analisis Pelngaruh Invelstasi Telrhadap Pelnyelrapan Telnaga Kelrja 

Mellalui Variabell Produk Domelstik Relgional Bruto Di Indonelsia. Jurnal Ilmu 

ELkonomi (JIEL), Vol.7. 

Taufik (2014). Pelngaruh Produk Domelstik Relgional Bruto, Jumlah Pelnduduk dan Invelstasi 

Swasta telrhadap Re lalisasi Pelndapatan Asli Daelrah pada Kabupateln/Kota di Provinsi 

Jawa Timur. Univelrsitas Islam Indonelsia. 

Wulantari, R., & Haviz, M. (2022). Pelngaruh Pe lndapatan Asli Daelrah (PAD), Dana Alokasi 

Umum (DAU), dan Pelnanaman Modal Dalam Nelgelri (PMDN) telrhadap Produk 

Domelstik Relgional Bruto (PDRB) Provinsi Jawa Barat 2012-2018. Journal Riselt Ilmu 

ELkonomi. https://doi.org/10.29313 

 

 


